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Abstrak 
Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut transformasi pembelajaran 
menuju pendekatan yang bermakna, reflektif, dan berpusat pada peserta didik. 
Model pembelajaran deep learning dipandang relevan untuk menjawab 
kebutuhan tersebut, namun praktik implementasinya di sekolah dasar masih 
menunjukkan dinamika yang kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dampak dan tantangan penerapan deep learning dalam Kurikulum 
Merdeka berdasarkan pengalaman guru sekolah dasar. Metode yang digunakan 
adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan protokol PRISMA. Pencarian 
literatur dilakukan melalui basis data Google Scholar menggunakan kata kunci 
“deep learning” dan “kurikulum merdeka”, yang menghasilkan sepuluh artikel 
terpilih untuk dianalisis secara tematik. Hasil sintesis menunjukkan bahwa 
implementasi deep learning memberikan dampak signifikan terhadap 
peningkatan kompetensi pedagogik guru, penguatan pembelajaran reflektif dan 
kontekstual, peningkatan keterlibatan aktif siswa, serta pengembangan berpikir 
kritis, kreativitas, dan karakter. Di sisi lain, tantangan utama meliputi 
keterbatasan pemahaman konseptual guru, minimnya pelatihan dan 
pendampingan profesional berkelanjutan, kendala infrastruktur dan literasi 
digital, serta meningkatnya beban administratif. Temuan ini menegaskan 
perlunya penguatan sistem pelatihan guru berbasis praktik reflektif, penyediaan 
sarana pendukung yang memadai, serta kebijakan institusional yang adaptif 
untuk menjamin keberhasilan implementasi deep learning secara sistematis dan 
berkelanjutan di sekolah dasar. 

Kata kunci 

Deep Learning; Kurikulum Merdeka; Pembelajaran Sekolah Dasar; Pengalaman 

Guru; Systematic Literature Review. 

 

Abstract 
The implementation of the Independent Curriculum demands a transformation of 
learning toward a meaningful, reflective, and learner-centered approach. The deep 
learning model is considered relevant to address these needs, but its implementation in 
elementary schools still exhibits complex dynamics. This study aims to analyze the 
impact and challenges of implementing deep learning within the Independent 
Curriculum based on the experiences of elementary school teachers. The method used was 
a Systematic Literature Review (SLR) with the PRISMA protocol. A literature search 
was conducted through the Google Scholar database using the keywords "deep learning" 
and "independent curriculum," resulting in ten selected articles for thematic analysis. 
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The synthesis results indicate that the implementation of deep learning has a significant 
impact on improving teachers' pedagogical competence, strengthening reflective and 
contextual learning, increasing student active engagement, and developing critical 
thinking, creativity, and character. However, key challenges include teachers' limited 
conceptual understanding, lack of ongoing professional training and mentoring, 
infrastructure and digital literacy constraints, and increasing administrative burdens. 
These findings emphasize the need to strengthen teacher training systems based on 
reflective practice, provide adequate supporting facilities, and adopt adaptive 
institutional policies to ensure the successful and sustainable implementation of deep 
learning in elementary schools. 

Keywords 

Deep Learning; Independent Curriculum; Elementary School Learning; Teacher Experience; 

Systematic Literature Review. 

 
 

  

Pendahuluan 

Perkembangan pesat teknologi digital dan dinamika disrupsi global mendorong terjadinya pergeseran paradigma 

pembelajaran dari pendekatan konvensional menuju praktik pembelajaran yang bermakna, kontekstual, dan 

berorientasi pada peserta didik (Maisyaroh et al., 2024; Mena-Guacas et al., 2025). Kurikulum Merdeka dirancang sebagai 

respons strategis terhadap tuntutan tersebut melalui penguatan kompetensi esensial, penerapan pembelajaran 

diferensiatif, serta pengembangan karakter yang terintegrasi dalam Profil Pelajar Pancasila. Sejalan dengan filosofi ini, 

model pembelajaran deep learning menempatkan pemahaman konseptual mendalam, partisipasi aktif siswa, refleksi 

kritis, dan keterkaitan antarkonsep sebagai fondasi utama proses belajar (Aribah et al., 2025; Mohan et al., 2026). Dalam 

konteks pendidikan dasar, penerapan deep learning memiliki peran strategis karena fase ini merupakan periode krusial 

dalam membentuk pola pikir, sikap belajar, serta karakter peserta didik (Asitah et al., 2025; Zou et al., 2025). endati 

demikian, implementasi deep learning di sekolah dasar masih dihadapkan pada berbagai kendala, khususnya terkait 

kesiapan guru, adaptasi praktik pedagogik, serta pemahaman konseptual terhadap pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran sehari-hari. 

Meskipun Kurikulum Merdeka mendorong penerapan pembelajaran bermakna berbasis deep learning, praktik 

implementasinya di sekolah dasar masih memerlukan pemahaman yang lebih komprehensif, khususnya terkait 

pengalaman guru sebagai aktor kunci pembelajaran. Perubahan peran guru menjadi fasilitator pembelajaran mendalam 

menuntut transformasi paradigma, strategi perencanaan, dan praktik pedagogik (Brumadyadisty et al., 2025; Vasel, 2025; 

Zhou et al., 2025). Kurangnya pemahaman konseptual, keterbatasan pelatihan, serta tekanan administratif berpotensi 

memengaruhi kualitas implementasi deep learning di kelas (Arianti et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian ini penting 

untuk mengungkap bagaimana guru memaknai, mengalami, dan mengimplementasikan model pembelajaran deep 

learning dalam konteks Kurikulum Merdeka, sehingga dapat memberikan gambaran empiris yang mendalam tentang 

dinamika implementasi kebijakan pendidikan di tingkat sekolah dasar.  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa deep learning mampu meningkatkan pemahaman konseptual, 

keterampilan berpikir kritis, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Zebua, 2025). Studi lain menemukan bahwa 

pendekatan pembelajaran mendalam mendorong terjadinya pembelajaran bermakna melalui aktivitas reflektif, 

kolaboratif, dan berbasis pemecahan masalah (Sujinem, 2025). Penelitian di konteks sekolah dasar menunjukkan bahwa 

penerapan deep learning berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar dan kemandirian siswa (Sianipar et al., 

2026). Di sisi lain, beberapa studi melaporkan adanya tantangan implementasi berupa keterbatasan kompetensi 

pedagogik guru dan minimnya dukungan sistem sekolah (Ruaya et al., 2022). Penelitian terbaru juga menegaskan 

pentingnya eksplorasi pengalaman subjektif guru dalam memahami dinamika pembelajaran mendalam pada 

Kurikulum Merdeka melalui pendekatan kualitatif fenomenologis (Tadesse et al., 2021). 
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Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperkaya pemahaman konseptual tentang implementasi deep 

learning dalam konteks Kurikulum Merdeka di jenjang Sekolah Dasar. Secara empiris, studi ini menyajikan bukti berbasis 

pengalaman nyata guru yang selama ini masih terbatas dalam literatur pendidikan dasar di Indonesia. Secara praktis, 

temuan penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi pengembangan pelatihan guru, perbaikan desain pembelajaran, 

serta penguatan kebijakan implementasi Kurikulum Merdeka. Selain itu, penelitian ini memperluas perspektif 

fenomenologis dalam kajian pendidikan dasar dengan menggali makna subjektif guru dalam praktik pembelajaran 

mendalam. Sebagai solusi terhadap permasalahan implementasi deep learning di Sekolah Dasar, penelitian ini mengusulkan 

pendekatan eksploratif melalui studi fenomenologis untuk menggali secara mendalam pengalaman, persepsi, tantangan, 

dan strategi adaptasi guru dalam menerapkan pembelajaran deep learning pada Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini 

memungkinkan pemahaman holistik terhadap realitas pembelajaran di kelas, tidak hanya dari aspek teknis, tetapi juga 

dimensi psikologis, pedagogis, dan kontekstual. Dengan memahami pengalaman autentik guru, penelitian ini diharapkan 

mampu merumuskan rekomendasi strategis yang kontekstual, aplikatif, dan relevan bagi penguatan implementasi deep 

learning di pendidikan dasar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kajian tentang implementasi deep learning dalam Kurikulum Merdeka perlu 

ditempatkan dalam kerangka penelitian terdahulu yang relevan guna memperkuat landasan teoretis dan empiris 

penelitian. Berbagai studi sebelumnya telah mengkaji efektivitas deep learning, peran guru dalam pembelajaran bermakna, 

serta tantangan implementasi kurikulum berbasis kompetensi, namun masih terbatas dalam mengungkap dimensi 

pengalaman subjektif guru di tingkat Sekolah Dasar. Oleh karena itu, telaah pustaka yang komprehensif menjadi penting 

untuk memetakan perkembangan riset, mengidentifikasi kesenjangan penelitian, serta menegaskan posisi dan kontribusi 

studi ini dalam pengembangan keilmuan pendidikan dasar dan pedagogi inovatif.  

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu pada protokol PRISMA 

(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) guna memastikan proses penelusuran, seleksi, dan 

sintesis literatur dilakukan secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi (Borges et al., 2018; Moher et al., 2009). 

Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman komprehensif mengenai dampak dan tantangan implementasi 

model pembelajaran deep learning dalam Kurikulum Merdeka, khususnya berdasarkan pengalaman guru sekolah dasar. 

Research Question (RQ) yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) dampak pedagogis penerapan deep learning 

terhadap proses pembelajaran dan kompetensi guru, serta (2) tantangan implementasi yang dihadapi guru sekolah 

dasar. 
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Gambar 1. Protokol PRISMA 

Proses pencarian literatur dilakukan melalui basis data Google Scholar dengan menggunakan kata kunci “deep 

learning” dan “kurikulum merdeka”. Tahap identifikasi menghasilkan 3.200 artikel yang kemudian diseleksi 

berdasarkan konteks sekolah dasar (IC1), sehingga diperoleh 2.080 artikel relevan. Penyaringan lanjutan dilakukan 

dengan memfokuskan pada topik pengalaman guru (IC2), yang menghasilkan 80 artikel untuk ditelaah lebih mendalam. 

Pada tahap kelayakan (eligibility), artikel diseleksi berdasarkan kriteria bukan merupakan artikel kutipan atau sitasi 

sekunder (IC3), sehingga diperoleh 69 artikel. Selanjutnya, dilakukan penyaringan akhir berdasarkan tahun publikasi 

2025 dan fokus persepsi guru (IC4), yang menghasilkan 10 artikel utama sebagai dasar sintesis sistematis.  

Seluruh proses seleksi mengikuti alur PRISMA, yang meliputi tahapan identification, screening, eligibility, dan inclusion, 

guna menjamin ketepatan dan konsistensi pemilihan sumber data (Asitah et al., 2024; Moher et al., 2009). Analisis data 

dilakukan menggunakan pendekatan thematic synthesis melalui tahapan ekstraksi data, pengkodean terbuka, 

pengelompokan tema, dan sintesis lintas-studi. Pendekatan ini memungkinkan integrasi temuan empiris secara 

sistematis untuk mengidentifikasi pola dampak pedagogis dan tantangan implementasi deep learning dalam Kurikulum 

Merdeka, sehingga menghasilkan kesimpulan yang berbasis bukti, konsisten, dan memiliki validitas akademik yang 

kuat.  

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 
Analisis sistematis terhadap sepuluh artikel yang dirangkum dalam Tabel 1, ditemukan bahwa implementasi model 

pembelajaran deep learning dalam Kurikulum Merdeka memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas 

pembelajaran dan kompetensi pedagogik guru. Dampak utama yang muncul meliputi peningkatan pemahaman 

konseptual guru, kemampuan merancang pembelajaran reflektif, penguatan asesmen autentik, serta transformasi 

paradigma pembelajaran menuju student-centered learning. Pendekatan deep learning mendorong pembelajaran yang 

lebih bermakna, kontekstual, reflektif, dan menyenangkan, sehingga meningkatkan keterlibatan aktif siswa serta 

memperkuat pengembangan berpikir kritis, kreativitas, dan karakter. Selain itu, hasil sintesis pada Tabel 1 juga 

menunjukkan bahwa deep learning berkontribusi dalam memperkuat literasi digital guru, adaptasi teknologi 

pembelajaran, serta pengembangan profesional berkelanjutan, yang secara kolektif mendukung tujuan Kurikulum 

Merdeka dalam membentuk pembelajaran holistik dan transformatif.  
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Tabel 1. Sintesis Tematik Implementasi Pembelajaran Deep Learning dalam Kurikulum Merdeka 

No Artikel Dampak Tantangan 

1 Pelatihan Pembelajaran 

Mendalam bagi Guru SMA 

di Makassar (Alwi et al., 

2025) 

Implementasi pelatihan deep learning 

meningkatkan pemahaman pedagogis guru, 

memperkuat integrasi olah pikir, olah hati, 

olah rasa, dan olah raga, serta mendorong 

pembelajaran bermakna, reflektif, dan 

menyenangkan. Dampak positif terlihat pada 

peningkatan profesionalisme guru dan 

kualitas proses pembelajaran.  

Tantangan utama meliputi dominasi praktik 

pembelajaran konvensional, keterbatasan 

pemahaman konseptual deep learning, 

rendahnya keterampilan asesmen autentik, 

serta kesulitan guru dalam merancang 

pembelajaran berbasis inkuiri dan refleksi. 

2 Pelatihan Pembelajaran 

Mendalam Berbasis 

Participatory Action 

Training bagi Guru Sekolah 

Dasar di Kabupaten Sleman 

Participatory Action 

Training-Based Deep 

Learning Training for 

Primary School Teachers in 

Sleman Regency (Arisyanto 

et al., 2026) 

Pelatihan berbasis partisipatif meningkatkan 

pemahaman konseptual, keterampilan 

merancang modul ajar kontekstual, serta 

mendorong perubahan sikap menuju 

pembelajaran berpusat pada siswa, sehingga 

memperkuat implementasi Kurikulum 

Merdeka di sekolah dasar.  

Guru menghadapi keterbatasan pemahaman 

awal terhadap konsep deep learning, 

kesulitan menyusun modul ajar, keterbatasan 

pengalaman praktik, serta rendahnya 

kesiapan pedagogis dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis proses berpikir tingkat 

tinggi.  

3 Meningkatkan Kompetensi 

Mengajar Guru SD melalui 

Pelatihan Pembelajaran 

Mendalam di Batam (Nafida 

et al., 2025) 

Pelatihan deep learning terbukti 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru 

secara signifikan, terutama pada aspek 

perencanaan pembelajaran, refleksi 

pedagogis, dan asesmen autentik, serta 

meningkatkan relevansi pembelajaran 

dengan tuntutan abad ke-21.  

Tantangan implementasi meliputi rendahnya 

kesiapan guru dalam menerapkan 

pembelajaran reflektif, keterbatasan 

pengalaman dalam merancang tugas 

autentik, serta kebutuhan pendampingan 

intensif agar perubahan praktik bersifat 

berkelanjutan.  

4 Fenomenologi Transformasi 

Kesadaran Berpikir 

Matematis Mahasiswa 

(Fitriani et al., 2025) 

Pembelajaran mendalam mendorong 

transformasi kesadaran berpikir dari hafalan 

prosedural menuju pemahaman konseptual, 

kesadaran metakognitif, dan integrasi nilai 

reflektif dalam identitas belajar, yang 

memperkuat makna pembelajaran sebagai 

proses hidup.  

Tantangan muncul pada aspek regulasi 

emosi, kesulitan refleksi kritis, serta 

hambatan mahasiswa dalam 

mentransformasikan kesalahan menjadi 

proses belajar bermakna yang berkelanjutan.  

5 Kendala Guru Dalam 

Penggunaan Aplikasi Ruang 

GTK di Sekolah Dasar 

(Ismawanti et al., 2025) 

Pemanfaatan platform digital mendukung 

manajemen data terpusat, memperluas akses 

pengembangan profesional guru, serta 

mempercepat adaptasi pembelajaran 

berbasis teknologi dalam ekosistem 

Kurikulum Merdeka.  

Tantangan utama meliputi rendahnya literasi 

digital guru, kompleksitas operasional 

aplikasi, keterbatasan infrastruktur, 

gangguan jaringan, serta meningkatnya 

beban administratif yang menghambat 

efektivitas pembelajaran mendalam.  

6 Persepsi Guru tentang 

Pembelajaran Mendalam 

serta Tantangannya dalam 

Pembelajaran PKn di 

Sekolah Dasar (Karima et al., 

2025) 

Implementasi pembelajaran mendalam 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pemahaman konseptual siswa 

dalam mata pelajaran PKn. Guru menilai 

bahwa pendekatan ini mampu 

menumbuhkan berpikir kritis, internalisasi 

nilai kewarganegaraan, serta pembelajaran 

yang lebih bermakna melalui diskusi, 

pengamatan, dan presentasi. Pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa, 

sehingga mendorong keterlibatan aktif dan 

reflektif dalam proses belajar. 

Tantangan utama terletak pada keterbatasan 

waktu pembelajaran, perbedaan 

kemampuan siswa, rendahnya motivasi 

belajar, serta minimnya sarana pendukung. 

Guru juga menghadapi kesulitan dalam 

mengelola kelas heterogen dan 

menyesuaikan kedalaman materi dengan 

kondisi siswa, sehingga diperlukan 

dukungan pelatihan, sumber belajar, dan 

fasilitas sekolah yang memadai. 

7 Persepsi Guru Bahasa 

Indonesia Terhadap 

Implementasi kurikulum deep learning 

memberikan dampak positif terhadap 

Tantangan utama mencakup keterbatasan 

pelatihan guru, kurangnya ketersediaan 
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Implementasi Kurikulum 

Deep Learning di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Al 

Madinah Bendar (Fadhila et 

al., 2025) 

kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia 

melalui peningkatan kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, dan pemahaman 

konseptual siswa. Guru memandang 

pendekatan ini sebagai inovasi progresif yang 

mendorong pembelajaran reflektif, 

menyenangkan, serta memperkuat 

pengembangan karakter siswa secara 

holistik. 

sumber belajar, serta lemahnya dukungan 

institusional. Kondisi ini menyebabkan 

implementasi deep learning belum optimal 

dan masih bergantung pada inisiatif individu 

guru, sehingga dibutuhkan sistem pelatihan 

berkelanjutan dan kolaborasi profesional 

yang lebih terstruktur. 

8 Persepsi Guru terhadap 

Implementasi Deep 

Learning sebagai 

Pembelajaran Berbasis 

Pemahaman Konseptual di 

SD (Mahardika and Jaya, 

2025) 

Penerapan deep learning berdampak pada 

peningkatan keterlibatan aktif siswa, 

penguatan nilai Pancasila, dan 

pengembangan kemampuan berpikir kritis. 

Pembelajaran menjadi lebih bermakna 

karena materi dikaitkan dengan konteks 

kehidupan nyata, serta mendorong 

pembelajaran reflektif yang berkelanjutan. 

Tantangan implementasi meliputi 

keterbatasan pemahaman konseptual guru, 

minimnya pelatihan khusus, serta kurangnya 

kesiapan pedagogis dalam merancang 

pembelajaran reflektif dan asesmen autentik. 

Guru memerlukan pendampingan 

profesional berkelanjutan agar transformasi 

pembelajaran dapat berjalan efektif. 

9 Persepsi Guru Penggerak 

terhadap Pendekatan Deep 

Learning dalam 

Transformasi Pembelajaran 

(Setiani et al., 2025) 

Pendekatan deep learning memberikan 

dampak signifikan terhadap transformasi 

pembelajaran melalui peningkatan 

partisipasi aktif siswa, keterkaitan 

antarkonsep, serta pembelajaran reflektif dan 

kontekstual. Guru penggerak berperan 

sebagai agen perubahan yang memperkuat 

penerapan meaningful, mindful, dan joyful 

learning dalam Kurikulum Merdeka. 

Tantangan yang dihadapi meliputi 

keterbatasan fasilitas, miskonsepsi guru yang 

menyamakan deep learning dengan 

kecerdasan buatan, serta minimnya pelatihan 

intensif. Kondisi ini menghambat 

pemahaman konseptual dan konsistensi 

implementasi di ruang kelas. 

10 Eksplorasi Kesiapan 

Pedagogis Guru SD pada 

Implementasi Deep 

Learning (Isnaini et al., 2025) 

Implementasi deep learning berdampak 

positif terhadap peningkatan kesiapan 

pedagogis guru, terutama pada aspek 

pemahaman konsep, kemampuan 

merancang pembelajaran reflektif, serta 

motivasi berinovasi. Guru menunjukkan 

kesiapan tinggi dalam mengembangkan 

pembelajaran kolaboratif dan kontekstual 

sesuai tuntutan Kurikulum Merdeka. 

Tantangan utama terletak pada keterbatasan 

penguasaan asesmen autentik, beban 

administratif, serta minimnya pelatihan 

berkelanjutan. Hambatan ini berpotensi 

mengurangi efektivitas implementasi deep 

learning secara sistematis dan konsisten. 

 

Namun demikian, hasil sintesis pada Tabel 1 juga mengidentifikasi berbagai tantangan struktural dan pedagogis 

yang menghambat optimalisasi implementasi deep learning di sekolah dasar. Tantangan utama meliputi keterbatasan 

pemahaman konseptual guru, rendahnya kesiapan pedagogis dalam merancang pembelajaran reflektif dan asesmen 

autentik, minimnya pelatihan berkelanjutan, serta lemahnya pendampingan profesional. Selain itu, kendala 

infrastruktur teknologi, rendahnya literasi digital, keterbatasan waktu pembelajaran, heterogenitas karakteristik siswa, 

serta meningkatnya beban administratif turut memperumit proses implementasi di tingkat kelas. Temuan ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan kurikulum dan praktik pembelajaran di lapangan, sehingga 

menegaskan pentingnya penguatan sistem pelatihan guru, penyediaan sarana pendukung, serta kebijakan institusional 

yang adaptif agar implementasi deep learning dalam Kurikulum Merdeka dapat berjalan efektif dan berkelanjutan.  

Pembahasan 

A. Dampak Implementasi Deep Learning dalam Kurikulum Merdeka 

1. Penguatan Kompetensi Pedagogik dan Profesionalisme Guru  

Implementasi model pembelajaran deep learning terbukti memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan 

kompetensi pedagogik dan profesionalisme guru. Program pelatihan yang dirancang berbasis deep learning mampu 

meningkatkan pemahaman konseptual guru terhadap pendekatan pembelajaran bermakna, reflektif, dan holistik, yang 
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mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara simultan. Peningkatan ini tercermin dalam kemampuan 

guru merancang pembelajaran yang mengaitkan olah pikir, olah hati, olah rasa, dan olah raga secara terpadu, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih kontekstual, reflektif, dan menyenangkan bagi peserta didik (Alwi et al., 2025). Dampak 

lanjutan dari proses ini adalah meningkatnya kualitas interaksi pedagogis antara guru dan siswa, yang pada akhirnya 

memperkuat kualitas pembelajaran di kelas serta meningkatkan profesionalisme guru secara berkelanjutan.  

Lebih lanjut, pendekatan pelatihan berbasis participatory action training juga terbukti efektif dalam meningkatkan 

kesiapan pedagogis guru sekolah dasar. Guru tidak hanya memahami konsep deep learning secara teoretis, tetapi juga 

mampu mengimplementasikannya melalui penyusunan modul ajar kontekstual yang relevan dengan kebutuhan 

peserta didik dan lingkungan belajar. Pendekatan partisipatif mendorong guru terlibat aktif dalam proses refleksi 

pedagogis, kolaborasi profesional, serta evaluasi praktik pembelajaran, sehingga terjadi transformasi sikap dari teacher-

centered menuju student-centered learning (Arisyanto et al., 2026). Transformasi ini memperkuat implementasi Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pada pembelajaran berbasis pengalaman, eksplorasi, dan refleksi kritis.  

Dampak positif lainnya tercermin dalam peningkatan kompetensi pedagogik guru pada aspek perencanaan 

pembelajaran, asesmen autentik, serta refleksi pedagogis. Pelatihan deep learning membantu guru mengembangkan 

perangkat pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian kognitif, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, kreativitas, dan karakter. Guru menjadi lebih terampil dalam merancang tugas 

autentik, kegiatan reflektif, serta asesmen formatif yang mendukung pembelajaran berkelanjutan, sejalan dengan 

tuntutan pembelajaran abad ke-21 (Nafida et al., 2025). Dengan demikian, deep learning berperan sebagai katalis dalam 

transformasi profesionalisme guru menuju praktik pedagogi reflektif dan adaptif.  

2. Transformasi Paradigma Pembelajaran Menuju Student-Centered Learning  

Pendekatan deep learning mendorong terjadinya pergeseran paradigma pembelajaran dari model konvensional yang 

berorientasi pada transmisi pengetahuan menuju model pembelajaran berpusat pada siswa. Guru mulai mengadopsi 

strategi pembelajaran berbasis inkuiri, diskusi kelompok, pengamatan kontekstual, dan presentasi reflektif, sehingga 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Transformasi ini berdampak pada peningkatan 

kemampuan berpikir kritis, pemahaman konseptual, serta internalisasi nilai-nilai kewarganegaraan dan karakter 

Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah dasar (Karima et al., 2025). Pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga mendorong pembelajaran yang 

bermakna dan reflektif.  

Implementasi deep learning juga memperkuat keterlibatan emosional dan kognitif siswa melalui integrasi konteks 

kehidupan nyata ke dalam proses pembelajaran. Guru mengaitkan materi ajar dengan pengalaman sehari-hari siswa, 

sehingga memfasilitasi pembentukan pemahaman konseptual yang lebih mendalam dan berkelanjutan. Pendekatan ini 

terbukti meningkatkan motivasi belajar, partisipasi aktif, serta kemampuan berpikir kritis siswa, sekaligus memperkuat 

penguatan nilai Pancasila dalam praktik pembelajaran (Mahardika and Jaya, 2025). Dengan demikian, deep learning 

berkontribusi secara langsung terhadap realisasi tujuan Kurikulum Merdeka dalam membentuk peserta didik yang 

mandiri, kreatif, dan reflektif.  

Lebih jauh, guru penggerak berperan strategis sebagai agen perubahan dalam mengimplementasikan deep learning 

secara konsisten di sekolah. Pendekatan ini mendorong transformasi pembelajaran melalui peningkatan partisipasi aktif 

siswa, keterkaitan antar konsep, serta pembelajaran reflektif yang bermakna. Guru penggerak memfasilitasi 

pembelajaran yang mindful, meaningful, dan joyful, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi 

pengembangan potensi siswa secara holistik (Setiani et al., 2025). Transformasi ini memperkuat implementasi Kurikulum 

Merdeka sebagai sistem pendidikan yang adaptif dan berorientasi pada pembelajaran sepanjang hayat.  

3. Penguatan Pembelajaran Bermakna, Reflektif, dan Humanistik  

Pembelajaran deep learning berkontribusi signifikan dalam membangun pembelajaran yang bermakna, reflektif, dan 

berorientasi pada pengembangan kesadaran diri peserta didik. Studi fenomenologis menunjukkan bahwa pendekatan 

ini mampu mentransformasi kesadaran berpikir mahasiswa dari hafalan prosedural menuju pemahaman konseptual 

https://journal.unusida.ac.id/index.php/ner/


Implementasi Model Pembelajaran Deep Learning dalam Kurikulum Merdeka: Studi Fenomenologis Pengalaman Guru 

Sekolah Dasar 
Nusantara Educational Review 

 

https://journal.unusida.ac.id/index.php/ner/                                                                                                                                   8 | NER 2026; 4(1): 1-11 
 

 

yang mendalam dan reflektif. Proses ini memperkuat kesadaran metakognitif, integrasi nilai reflektif, serta pembentukan 

identitas belajar yang lebih matang dan bermakna (Fitriani et al., 2025). Meskipun konteks penelitian dilakukan pada 

mahasiswa, temuan ini relevan untuk pendidikan dasar, karena menunjukkan potensi deep learning dalam membangun 

fondasi berpikir kritis dan reflektif sejak dini.  

Pada konteks sekolah dasar, pendekatan deep learning mendorong terjadinya pembelajaran yang tidak hanya 

berorientasi pada hasil belajar, tetapi juga pada proses pembentukan makna. Siswa dilibatkan secara aktif dalam refleksi, 

diskusi, dan eksplorasi konsep, sehingga membangun pemahaman yang lebih mendalam dan berkelanjutan. Guru 

memfasilitasi pembelajaran sebagai proses hidup, bukan sekadar aktivitas akademik, sehingga tercipta suasana belajar 

yang humanistik, empatik, dan penuh makna. Pembelajaran semacam ini sejalan dengan filosofi Kurikulum Merdeka 

yang menekankan pembelajaran kontekstual, reflektif, dan holistik.  

4. Penguatan Literasi Digital dan Adaptasi Teknologi Pembelajaran  

Pemanfaatan teknologi digital dalam implementasi deep learning turut memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan literasi digital guru dan adaptasi teknologi pembelajaran. Penggunaan platform Ruang GTK 

memungkinkan manajemen data pembelajaran yang lebih terintegrasi, memperluas akses pengembangan profesional, 

serta mempercepat adaptasi guru terhadap ekosistem digital Kurikulum Merdeka (Ismawanti et al., 2025). Teknologi 

menjadi medium pendukung yang memperkuat pembelajaran reflektif, kolaboratif, dan berbasis data, sehingga 

memperluas ruang eksplorasi pedagogis guru dan siswa. Lebih lanjut, integrasi teknologi dalam deep learning 

memungkinkan guru mengembangkan berbagai strategi pembelajaran inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek 

digital, asesmen autentik berbantuan teknologi, serta refleksi daring yang memperkuat keterlibatan siswa. Adaptasi 

teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi pembelajaran, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar siswa 

dalam konteks literasi digital abad ke-21. Dengan demikian, deep learning berperan sebagai jembatan transformasi 

pedagogi menuju pembelajaran digital yang humanistik dan bermakna.  

B. Tantangan Implementasi Deep Learning dalam Kurikulum Merdeka 

1. Keterbatasan Pemahaman Konseptual dan Resistensi terhadap Perubahan 

Tantangan utama dalam implementasi deep learning adalah rendahnya pemahaman konseptual guru terhadap 

pendekatan ini serta dominasi praktik pembelajaran konvensional. Banyak guru masih memaknai deep learning secara 

terbatas sebagai metode pengajaran biasa, tanpa memahami dimensi reflektif, metakognitif, dan humanistik yang 

melekat di dalamnya. Akibatnya, guru mengalami kesulitan dalam merancang pembelajaran berbasis inkuiri, refleksi, 

dan asesmen autentik (Alwi et al., 2025; Mahardika and Jaya, 2025). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

kebijakan kurikulum dan kesiapan implementasi di tingkat praktik kelas. Resistensi terhadap perubahan juga muncul 

akibat kebiasaan lama dalam menerapkan pembelajaran berbasis ceramah dan penugasan konvensional. Guru 

cenderung merasa tidak nyaman meninggalkan zona aman pedagogis yang telah lama diterapkan, sehingga proses 

transformasi menuju pembelajaran mendalam berjalan lambat. Minimnya pendampingan intensif dan kurangnya 

model praktik baik memperkuat resistensi ini, sehingga menghambat adopsi deep learning secara sistematis dan 

konsisten di sekolah dasar.  

2. Keterbatasan Pelatihan Berkelanjutan dan Pendampingan Profesional  

Keterbatasan pelatihan dan pendampingan profesional menjadi faktor penghambat utama dalam keberhasilan 

implementasi deep learning. Guru mengalami kesulitan dalam menyusun modul ajar kontekstual, merancang tugas 

autentik, serta menerapkan pembelajaran berbasis berpikir tingkat tinggi karena minimnya pengalaman praktik dan 

bimbingan teknis yang berkelanjutan (Arisyanto et al., 2026; Nafida et al., 2025). Pelatihan yang bersifat insidental dan 

jangka pendek belum mampu membentuk kompetensi pedagogik yang stabil dan berkelanjutan. Selain itu, lemahnya 

dukungan institusional memperkuat ketergantungan implementasi deep learning pada inisiatif individu guru. Tanpa 

sistem pelatihan terstruktur, komunitas belajar profesional, dan kebijakan sekolah yang mendukung, transformasi 

pembelajaran cenderung bersifat sporadis dan tidak berkelanjutan. Hal ini menegaskan perlunya model pendampingan 
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sistemik berbasis komunitas praktik untuk menjamin keberhasilan implementasi deep learning dalam Kurikulum 

Merdeka.  

3. Kendala Infrastruktur, Teknologi, dan Beban Administratif  

Implementasi deep learning berbasis teknologi menghadapi tantangan serius terkait keterbatasan infrastruktur, 

gangguan jaringan, serta rendahnya literasi digital guru. Kompleksitas operasional aplikasi digital, seperti Ruang GTK, 

menambah beban kognitif guru, terutama bagi mereka yang belum terbiasa dengan teknologi pembelajaran. Kondisi ini 

diperparah oleh keterbatasan fasilitas TIK di sekolah serta akses internet yang belum merata (Ismawanti et al., 2025). 

Selain itu, meningkatnya beban administratif menjadi hambatan signifikan dalam pengembangan pembelajaran 

reflektif. Guru harus mengalokasikan waktu yang cukup besar untuk pelaporan administratif, sehingga mengurangi 

waktu untuk perencanaan pembelajaran, refleksi pedagogis, dan pengembangan profesional. Beban administratif yang 

berlebihan berpotensi menurunkan kualitas implementasi deep learning dan menghambat inovasi pembelajaran secara 

berkelanjutan (Isnaini et al., 2025).   

4. Faktor Kontekstual: Waktu, Karakteristik Siswa, dan Ketersediaan Sarana  

Faktor kontekstual seperti keterbatasan waktu pembelajaran, heterogenitas kemampuan siswa, serta minimnya sarana 

pendukung turut menjadi tantangan utama implementasi deep learning. Guru menghadapi kesulitan dalam mengelola 

kelas heterogen, menyesuaikan kedalaman materi, serta memfasilitasi refleksi mendalam dalam waktu pembelajaran 

yang terbatas (Karima et al., 2025). Perbedaan latar belakang akademik dan motivasi belajar siswa menuntut diferensiasi 

pembelajaran yang kompleks, sehingga meningkatkan tuntutan kompetensi pedagogik guru. Minimnya sarana 

pendukung, seperti media pembelajaran, ruang refleksi, dan fasilitas TIK, semakin memperberat tantangan 

implementasi deep learning. Tanpa dukungan sumber daya yang memadai, pembelajaran mendalam berpotensi 

tereduksi menjadi aktivitas pembelajaran biasa yang kehilangan makna reflektif dan kontekstual. Oleh karena itu, 

diperlukan dukungan kebijakan, penyediaan sarana, serta fleksibilitas kurikulum untuk menjamin keberhasilan 

implementasi deep learning secara berkelanjutan di sekolah dasar. 

Kesimpulan 

Hasil analisis terhadap sepuluh artikel utama, dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran deep learning 

dalam Kurikulum Merdeka memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 

dan kompetensi pedagogik guru sekolah dasar. Pendekatan deep learning terbukti mampu memperkuat pemahaman 

konseptual guru, meningkatkan kemampuan merancang pembelajaran reflektif dan kontekstual, mengoptimalkan 

asesmen autentik, serta mendorong transformasi paradigma pembelajaran menuju student-centered learning. Dampak 

lanjutan dari implementasi ini tercermin pada meningkatnya keterlibatan aktif siswa, penguatan berpikir kritis, 

kreativitas, karakter, serta internalisasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. Selain itu, integrasi teknologi dalam praktik 

deep learning turut memperkuat literasi digital guru dan mendukung adaptasi pembelajaran abad ke-21, sehingga 

memperkokoh posisi deep learning sebagai pendekatan strategis dalam mewujudkan pembelajaran bermakna, reflektif, 

dan holistik di sekolah dasar. 

Namun demikian, hasil sintesis juga mengungkap berbagai tantangan struktural dan pedagogis yang menghambat 

optimalisasi implementasi deep learning, meliputi keterbatasan pemahaman konseptual guru, rendahnya kesiapan 

pedagogis, minimnya pelatihan dan pendampingan profesional berkelanjutan, serta kendala infrastruktur dan literasi 

digital. Faktor kontekstual seperti keterbatasan waktu pembelajaran, heterogenitas karakteristik siswa, serta 

meningkatnya beban administratif turut memperumit praktik implementasi di tingkat kelas. Temuan ini menegaskan 

perlunya penguatan sistem pelatihan guru berbasis praktik reflektif, pengembangan komunitas belajar profesional, 

penyediaan sarana pendukung yang memadai, serta kebijakan institusional yang adaptif dan berkelanjutan. Dengan 

dukungan sistemik tersebut, implementasi deep learning dalam Kurikulum Merdeka diharapkan mampu berlangsung 

secara konsisten, efektif, dan berdampak nyata dalam meningkatkan mutu pendidikan dasar di Indonesia. 
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